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Pendahuluan
Ketatnya persaingan pasar di Area Jawa Timur khususnya di Surabaya, BTN Syariah Surabaya perlu memiliki

kualitas pembiayaan yang terus ditingkatkan guna meningkatkan pendapatan dan laba bersih BTN Syariah di tahun
berikutnya, serta perlu untuk mengembangkan dan meningkatkan sistem untuk kenyamanan pelanggan dan operasi
perbankan internal. Salah satu faktor yang paling berperan dalam ketidakmampuan perbankan syariah untuk
mencapai target yang diproyeksikan setiap tahunnya merupakan sumber daya manusia (SDM). Karena perbankan
syariah di Indonesia tidak akan dapat mencapai target pertumbuhan yang diantisipasi tanpa sumber daya manusia
yang memadai yang berpengetahuan dan dapat dipercaya dalam disiplin ilmunya.

Pendirian sistem ekonomi dan keuangan Islam di Indonesia juga bukan negara yang semua peraturannya
berlandasan Islam. Perkembangan keuangan syariah tidak dapat dipisahkan dari dukungan dan fungsi quadruple helix
yang merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menjawab dan mengatasi tantangan tersebut, dimana salah
satu jalurnya melibatkan sumber daya manusia di dalam industri perbankan itu sendiri melalui peningkatan nilai
sharia engagement yang dapat meningkatkan kompetensi dan kualitas sumber daya manusianya[3]. Melalui sumber
daya manusia maka kita akan melihat apa saja faktor yang dapat mempengaruhi atau menyebabkan Sharia
Engagement tumbuh dalam setiap individu di dalam perusahaan.
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Pendahuluan
Jumlah masyarakat muslim yang padat menjadi potensi dan bentuk optimalisasi pemanfaatan sumber 
daya ekonomi yang rill di lembaga keuangan syariah.  Fungsi quadruple helix yang merupakan cara 
yang digunakan untuk menjawab tantangan tersebut. Pengelolaan SDM saat ini yang masih 
mengesampingkan pertimbangan Islam merupakan  salah satu penyebab lambatnya ekspansi 
perbankan syariah.

Keinginan seorang karyawan untuk terus bekerja untuk bisnis disebut sebagai komitmen di dalam 
organisasi. Kepemimpinan yang baik harus mempunyai komitmen dalam mempengaruhi dan 
mengarahkan pegawai. Perspektif karyawan tentang tempat kerja dapat mendorong dan 
mempengaruhi keputusan untuk tetap bersama perusahaan, perspektif ini dikenal sebagai iklim 
organisasi. 

Implementasi pengelolaan Sumber daya Manusia di sebuah organisasi yang kurang berkeadilan dan 
kurang mensejahterakan masih sering dijumpai pada saat ini. Bank BTN Syariah Surabaya ini 
merupakan perusahaan berbasis syariah namun kondisi iklim organisasi dirasa masih harus 
menumbuhkan rasa lebih kekeluargaan dan agamis agar dapat bisa mencetak karakter para karyawan 
yang dapat membuat rasa kenyamanan dan kesetiaan muncul dari dalam diri individu karyawan.

Sharia engagement sangat penting bagi industri perbankan syariah untuk memastikan kinerja 
karyawan. Lebih dari sekadar kepuasaan saat kerja, perusahaan membutuhkan karyawan untuk 
menunjukkan partisipasi, dedikasi, keinginan untuk berkontribusi, dan rasa memiliki Sharia Engagement 
adalah bentuk perilaku keterlibatan individu dalam suatu organisasi yang didasarkan pada keyakinan 
fisik, psikologis, dan spiritual, keadilan atau stabilitas, kebebasan, dan tanggung jawab.
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Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa hubungan Islami 
memiliki kemampuan untuk menciptakan gagasan Sharia 
Engagement sejalan dengan gagasan konvensional bahwa karyawan 
akan menjadi lebih tertarik pada perusahaan yang mematuhi hukum-
hukum Syariah dan didasarkan pada etika Islam dan moralitas 
karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komitmen 
terhadap sharia engagement yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 
dan iklim organisasi. Berdasarkan permasalahan yang diuraikan 
diatas maka akan melakukan penelitian berjudul Anteseden Sharia 
Engagement pada Bank BTN Syariah Surabaya : Peran Mediasi 
Komitmen Organisasi. Antecedents of Sharia Engagement at Bank 
BTN Syariah Surabaya : The Mediating Role of Organizational 
Commitment terhadap organisasi atau perusahaan

Pendahulu
anPendahuluan
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Rumusan Masalah & Hipotesis
Pertanyaan Penelitian
Apakah Sharia Engagement dapat ditumbuhkan melalui Leadership, Iklim Organisasi dan juga Komitmen?

Kategori SDGs :
Dalam penelitian ini menggambarkan system kategori SDGs yang diterapkan pada poin (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi yakni Mendukung kesempatan kerja penuh dan produktif, pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta
pekerjaan yang layak untuk semua. ?

• H1 : Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Sharia 

Engagement. 

• H2 : Iklim Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Sharia 

Engagement. 

• H3 : Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Komitmen. 

• H4 : Iklim Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Komitmen. 

• H5 : Komitmen memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Sharia 

Engagement. 

• H6 : Melalui Komitmen sebagai variabel intervening, Kepemimpinan memiliki

pengaruh positif dan signifikan pada 

• Sharia Engagement 

• H7 : Melalui Komitmen sebagai variabel ntervening, Iklim Organisasi

memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Sharia Engagement 
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Indikator Penelitian



7

Metode
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berusaha menemukan hubungan antar variabel,.
Kantor Cabang Syariah Bank BTN Surabaya di Jl. Diponegoro No.29, Darmo, Kec. Wonokromo, Kota SBY, Jawa Timur
60241 terpilih sebagai lokasi penelitian.

Data primer akan digunakan dalam penelitian ini yang dikumpulkan dari kuesioner dengan indeks skala Likert 1 sampai
dengan 5 yang dikirimkan kepada seluruh pegawai Bank BTN Syariah Cabang Surabaya, dengan strategi Total sampling 
yang melibatkan seluruh populasi sebagai responden yaitu sebanyak 80 karyawan Bank BTN Syariah Surabaya yang 
sudah termasuk karyawan di 7 kantor cabang pembantu. 

Structural Equation Model (SEM) akan digunakan dalam analisis data penelitian ini. Partial Least Squares (PLS), dengan
memanfaatkan program SmartPLS 4, merupakan metode analisis jalur yang digunakan dalam penelitian ini. 

Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reabilitas (outer model), model struktural (inner model), 
uji koefisien determinasi atau R2 dan Q2, uji statistic deskriptif, pengujian hipotesis, dan uji variabel mediasi

Metode pengumpulan dan penyajian data dalam statistik deskriptif adalah yang bertujuan untuk memberikan informasi
yang bermakna [18]. Melalui data sampel atau populasi digunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan atau
memberikan gambaran tentang objek yang diteliti
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Hasil

1. Analisis Statistik Data:
Dalam penelitian ini terdapat 80 variabel manifes dan 4 variabel laten, meliputi 7 variabel manifes kepemimpinan

(X1), 7 variabel manifes iklim organisasi (X2), 11 variabel manifes keterlibatan syariah (Y), dan 7 variabel manifes

komitmen. (Z).

• Model struktural yang akan melihat bagaimana
masing-masing variabel laten eksogen
mempengaruhi variabel laten endogen 
dijelaskan setelah model pengukuran untuk
masing-masing variabel laten dijelaskan. Dalam
penelitian ini terdapat 80 variabel manifes dan 4 
variabel laten, meliputi 7 variabel manifes
kepemimpinan (X1), 7 variabel manifes iklim
organisasi (X2), 11 variabel manifes keterlibatan
syariah (Y), dan 7 variabel manifes komitmen. 
(Z). Program Smart PLS Versi 4 adalah alat yang 
digunakan, dan dibuat khusus untuk
mengestimasi persamaan struktural
berdasarkan
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• Dalam kondisi ini nilai mean dapat diandalkan dan akurat karena nilai
standar deviasi untuk setiap item pada ketiga variabel pada tabel di atas
lebih rendah dari nilai mean, yang menunjukkan fluktuasi data yang kecil
dalam penelitian ini. Pada variable Kepemimpinan item 3 menunjukan
nilai mean 4,600 dan paling tinggi, yang artinya Instruksi kerja dan tugas
kepada bawahan sudah jelas dan dilakukan dengan baik oleh pemimpin.
Namun, kepekaan lingkungan dan kenyamanan bekerja seluruh pegawai
masih kurang diberikan oleh kepemimpinan terlihat item 5 memiliki nilai
mean terendah. Nilai mean 4,475 terlihat paling tinggi yang menunjukkan
bahwa item 4 strategi perusahaan untuk mencapai tujuan dan visi
misinya sudah menggambarkan iklim organisasi yang baik di dalam
perusahaan. Sebaliknya Ikatan yang erat dengan rekan kerja masih belum
terjadi dengan baik terbukti dengan paling renahnya nilai mean 4,475.

• Komitmen dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya paling baik terbukti
dengan rasa telah menjadi bagian keluarga pada perusahaan, dengan nilai
mean tertinggi 4,613. Tetapi perasaan harus tetap bertahan dalam
perusahaan, dan rasa merugi jika memilih untuk meninggalkan
perusahaan ini menjadi item paling rendah dengan rata-rata mean 4,413.
Sharia Engagement dalam perusahaan telah di gambarkan dengan baik
oleh 3 item berupa keyakinan akan dipertanggung jawabkan di akhirat,
menjadikan tugas sebagai tanggung jawab, amanah dan ibadah, serta
rasa bahagia ketika bekerja dengan sungguh dengan nilai mean tertinggi
4,600. Selanjutnya nilai mean 4,475 merupakan nilai terendah yang
berarti dalam Melaksanakan pekerjaan masih belum penuh makna dan
tujuan.
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2. Analisis Outer Model :
Spesifikasi hubungan antara variabel laten dan variabel manifesnya ditentukan dengan menguji model 
pengukuran (outer model) yang meliputi Convergent Validity, Discriminate Validity, dan Cronbach Alpha 
and Composite Reliability

Jika nilai korelasi suatu indikator lebih dari 0,70, maka 
dianggap dapat diandalkan
(reliabel).

- Convergent Validity

● Dalam kondisi ini nilai mean dapat diandalkan dan akurat 

karena nilai standar deviasi untuk setiap item pada ketiga 

variabel pada tabel di atas lebih rendah dari nilai mean, 

yang menunjukkan fluktuasi data yang kecil dalam 

penelitian ini.
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- Discriminate Validity : Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) diperiksa sebagai uji validitas terakhir. Untuk lulus uji validitas 
diskriminan, rasio HTMT yang dibutuhkan harus lebih kecil dari 1.

● Karena nilai heterotrait- monotrait 
ratio tidak ada yang lebih besar dari 
1, maka model penelitian yang 
terdiri dari keempat variabel 
tersebut dapat dianggap 
memenuhi.

- Cronbach Alpha and Composite Reliability : Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reability diperiksa sebagai bagian dari uji reliabilitas.

● Berdasarkan data di atas, nilai composite 

reliability dan cronbach alpha masing-

masing variabel penelitian lebih besar dari 

0,7. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

masing-masing variabel telah memenuhi 

standar reliabilitas gabungan yang 

diantisipasi.
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3. Analisis Inner Model

- Path Coefficient :
Koefisien jalur (path coefficients) merupakan nilai yang diperlukan untuk menunjukkan sudut pandang hubungan pada

variabel, terlepas dari apakah hipotesis tersebut bergerak ke arah yang positif atau negatif. Koefisien jalur bernilai 

antara 0 dan +1 menunjukkan hubungan positif yang kuat dan 0 hingga -1 menandakan hubungan negative.

● Berdasarkan tabel. 6 di atas, terdapat hubungan positif antar variabel, dengan nilai

+0, artinya jika setiap variable independent naik satu satuan, maka variable

dependen yang dipengaruhi juga akan naik satu satuan.
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- Path Determination (R2) : menjelaskan sebagian atau bersamaan, perubahan variabel dependen. Nilai antara 0 dan 1 adalah rentang 

koefisien determinasi (0 < R2 < 1).

● 72,1% variabel yang mempengaruhi Komitmen berhubungan dengan 

kepemimpinan dan iklim organisasi, sedangkan sisanya sebesar 

27,9%% dipengaruhi oleh variabel lain. 

● 76,6% Sharia Engagement didorong oleh faktor yang berkaitan dengan 

kepemimpinan,iklim organisasi dan komitmen, sedangkan sisanya 

sebesar 23,4% dipengaruhi oleh factor variable lain.

- Predictive Relevance (Q2) : pengujian yang digunakan oleh untuk menunjukkan seberapa baik nilai observasi dihasilkan dengan 

memeriksa nilai Q Square. Hasil ( > 0 dianggap baik dan model tersebut relevan secara prediktif)

● Berdasarkan hasil tabel.7 maka komitmen dan 

sharia engagement dalam model tersebut 

sudah baik dan relevan secara prediktif, karena 

mempunyai angka Q2 pada komitmen 0,7>0 

dan Sharia Engagement 0.71 > 0.
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Merupakan pengukuran satu-satunya yang digunakan untuk memverifikasi bahwa model struktural dan 

model pengukuran secara keseluruhan memiliki performa yang sama. GoF dihitung dengan mengalikan nilai 

rata-rata model R2 dengan akar kuadrat rata-rata indeks komunalitas. Kisaran nilai GoF adalah 0 sampai 1.

- Goodness of Fit (GoF) :

● Hasil perhitungan rumus menunjukkan bahwa nilai GoF yang dihasilkan dalam

penelitian ini termasuk dalam kategori GoF besar dengan nilai 0,659. Dengan demikian,

model dianggap memiliki kinerja baik (Good Fit).
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- Path Coefficients (Pengaruh Langsung) :
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan bootstrapping pada software SmartPLS

4.0.Hasilnya dievaluasi dengan melihat apakah path coefficient dengan t-statistic >1.96

dan p-value < 0.05 Jika hasilnya positif, maka hipotesis dianggap valid. Ini berdampak

positif dan signifikan pada variabel endogen dan eksogen.

● H1 : Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Sharia Engagement (Y).

Tabel. 9 menunjukkan hasil path coefficient yaitu 0,375 (positif), T-statistik

sejumlah 2,955 > 1,96 serta P-value sejumlah 0,003 < 0,05. Sehingga H1 yang

menyebutkan bahwa “Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dansignifikan pada

Sharia Engagement” terbukti.

● H2 : Pengaruh Iklim Organisasi (X2) terhadap Sharia Engagement (Y).

Tabel.9 menunjukkan hasil path coefficient yaitu 0,303 (positif), T-statistik

sejumlah 2,814> 1,96 serta P-value sejumlah 0,005 < 0,05. Sehingga H2 yang

menyebutkan bahwa “Iklim Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan

pada Sharia Engagement” terbukti.

● H3: Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Komitmen (Z)

Tabel. 9 menunjukkan hasil path coefficient yaitu 0,514 (positif), T-statistik

sejumlah 3,887> 1,96 serta P-value sejumlah 0,000 < 0,05. Sehingga H2 yang

menyebutkan bahwa “Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan

pada Komitmen” terbukti.

● H4 : Pengaruh Iklim Organisasi (X2) terhadap Komitmen (Z)

Tabel. 9 menunjukkan hasil path coefficient yaitu 0,390 (positif), T-statistik sejumlah 2,134> 1,96 serta P-value sejumlah 0,033 < 0,05. Sehingga H4 yang

menyebutkan bahwa “Iklim Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Komitmen” terbukti.

● H5 : Pengaruh Komitmen (Z) terhadap Sharia Engagement (Y).

Tabel. 9 menunjukkan hasil path coefficient yaitu 0,242 (positif), T-statistik sejumlah 3,827> 1,96 serta P-value sejumlah 0,000 < 0,05. Sehingga H5 yang

menyebutkan bahwa “Komitmen memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Sharia Engagement” terbukti.
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- Path Coefficients (Pengaruh Tidak Langsung)

● H6 : Pengaruh Kepemimpinan terhadap Sharia Engagement melalui Komitmen

Tabel. 10 menunjukkan hasil path coefficient dari Kepemimpinan terhadap Sharia Engagement melalui Komitmen yaitu

0,146 (positif), dengan nilai T-statistik sejumlah 2,304 > 1,96 serta P-value sejumlah 0,021 < 0,05. Sehingga H6 yang

menyebutkan bahwa “Melalui komitmen sebagai variabel intervening, kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan

signifikan pada Sharia Engagement ” terbukti.

● H7 : Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Sharia Engagement melalui Komitmen

Tabel.10 menunjukkan hasil path coefficient dari Kepemimpinan terhadap Sharia Engagement melalui Komitmen yaitu

0,200 (positif), dengan nilai T-statistik sejumlah 2,554 > 1,96 serta P-value sejumlah 0,011 < 0,05. Sehingga H7 yang

menyebutkan bahwa “Melalui Komitmen sebagai variabel intervening Iklim Organisasi memiliki pengaruh positif dan

signifikan pada Sharia Engagement” terbukti.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Sharia Engagement (Y).

● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 1 pada bab sebelumnya, variabel Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Sharia Engagement . Instruksi kerja dan tugas kepada bawahan sudah jelas dan dilakukan
dengan baik oleh pemimpin Bank BTN Syariah Cabang Surabaya. Pengarahan intruksi selalu disampaikan dengan baik kepada
seluruh karyawan Bank BTN Syariah Cabang Surabaya pada saat briefing di pagi hari adalah salah satu cara pemimpin dalam
mempengaruhi karyawan agar dapat menyelesaikan target pekerjaan dengan baik dan merasa bahagia ketika bekerja dengan
sungguh. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak yang kuat dan
menguntungkan pada keterlibatan karyawan[23]. Sehingga pengaruh kepemimpinan tersebut berdampak signifikan dalam
meningkatkan atau menurunkan Sharia Engagement dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya.

2. Pengaruh Iklim Organisasi (X2) terhadap Sharia Engagement (Y).

● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 2 pada bab sebelumnya, variabel Iklim Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sharia Engagement. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan kembali
indikator iklim organisasi, yang berarti lingkungan eksternal Bank BTN Syariah Cabang Surabaya memengaruhi perilaku
karyawan, maka strategi organisasi yaitu strategi secara tidak langsung mempengaruhi iklim organisasi, lalu iklim organisasi
paling banyak dipengaruhi oleh pengaturan dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya, kemudian kekuatan sejarah, sehingga
mendapatkan inti bahwa sejarah dan masa lalu Bank BTN Syariah Cabang Surabaya memiliki pengaruh yang lebih besar pada
sebuah organisasi semakin tua usianya Kepemimpinan, khususnya tindakan pemimpin dalam Bank BTN Syariah Cabang
Surabaya harus memengaruhi budaya tempat kerja yang pada gilirannya memengaruhi motivasi karyawan dan
menumbuhkan keterikatan



18

3. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Komitmen (Z)

● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 3 pada bab sebelumnya, variabel Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen. Hal ini terlihat dari rata-rata jawaban sangat setuju/setuju responden
terhadap topik terkait kepemimpinan terhadap komitmen, bahwa komitmen karyawan terhadap pimpinan mereka akan
bergantung apakah mereka memiliki pemimpin dengan kepemimpinan yang kuat atau tidak. Pemimpin di Bank BTN Syariah
Cabang Surabaya sudah melaksanakan perannya dengan baik pada saat bekerja, seperti selalu melakukan kunjungan setiap
unit setiap harinya, melalukan evaluasi keluhandan masalah pada setiap cabang di setiap minggunya, serta selalu berpacu
pada target-target yang harus segera hijau atau baik. Karyawan Bank BTN Syariah Cabang Surabaya sudah berkontribusi
dengan baik untuk kemajuan organisasi dengan bekerja menuju tujuan dan sasaran yang ditetapkan oleh pemimpin.

4. Pengaruh Iklim Organisasi (X1) terhadap Komitmen (Z)

● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 4 pada bab sebelumnya, variabel iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen. Ini berarti bahwa iklim organisasi yang positif untuk karyawan dapat
meningkatkan komitmen mereka kepada perusahaan. Pada penelitian ini ukuran item tertinggi terlihat pada pemahaman
karyawan Bank BTN Syariah Cabang Surabaya tentang strategi perusahaan dalam mencapai tujuan dan visi misinya.
Pemahaman karyawan tentang strategi dan tujuan yang hendak dicapai perusahaan merupakan bentuk komitmen yang
dicerminakan oleh karyawan Bank BTN Syariah Cabang Surabaya. Sehingga dapat diketahui pengaruh tersebut berdampak
signifikan dalam meningkatkan atau menurunkan Komitmen dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya

PEMBAHASAN
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5. Pengaruh Komitmen (Z) terhadap Sharia Engagement (Y).
● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 5 pada bab sebelumnya, variabel komitmen berpengaruh positif dan

signifikan dalam meningkatkan atau menurunkan Sharia Engagement dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya. Berdasarkan temuan
penelitian sebelumnya[19], komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap employee engagement, dengan komitmen organisasi
yang tinggi akan terlihat juga peningkatan employee engagement. Rasa kesetiaan yang kuat, kemampuan menunjukkan kompetensi dan
kredibilitas diri, serta kemampuan mengidentifikasi perusahaan dengan mengidentifikasi cita-cita yang berkembang dalam organisasi
merupakan karakteristik lain dari komitmen dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya. Menjadi bagian dalam perusahan sudah tertanam
dengan baik di hati karyawan Bank BTN Syariah Cabang Surabaya sehingga dapat menemui keterikatan Sharia Engagement yang meraka
rasakan,

6. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Sharia Engagement melalui Komitmen
● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 6 pada bab sebelumnya, melalui variabel komitmen kepemimpinan

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan atau menurunkan Sharia Engagement dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya. Hal
ini menyiratkan bahwa seorang pemimpin di Bank BTN Syariah Cabang Surabaya yang sudah baik dalam mempengaruhi para bawahan untuk
menjadi lebih optimis, percaya diri, dan berdedikasi pada tujuan dan misi organisasi. Dengan begitu kepemimpinan dan bagaimana para
karyawan diarahkan akan berdampak pada komitmen organisasi mereka dalam menumbuhkan Sharia engagement di dalam benar
karyawan.

7. Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Sharia Engagement melalui Komitmen
● Sebagaimana dapat diamati dari perhitungan pengujian hipotesis 7 pada bab sebelumnya, melalui variabel komitmen kepemimpinan

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan atau menurunkan Sharia Engagement dalam Bank BTN Syariah Cabang Surabaya.
Iklim organisasi yang baik sudah mempengaruhi tingkat komitmen karyawan di Bank BTN Syariah Cabang Surabaya, sehingga meningkatkan
loyalitas serta keinginan karyawan untuk tetap bertahan, karena loyalitas dan perhatian karyawan sangat penting bagi organisasi
menumbuhkan Sharia Engagement didalamnya. Karyawan lebih memiliki komitmen terhadap perusahaan ketika iklim organisasi lebih baik.

PEMBAHASAN
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data sebagaimana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian: (1)
Kepemimpinan, Iklim Organisasi dan Komitmen memiliki pengaruh positif dan signifikan pada
Sharia Engagement; (2) Melalui komitmen sebagai variabel intervening, Kepemimpinan dan
Iklim Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan untuk menumbuhkan Sharia
Engagement.

Maka dengan temuan penelitian menggunakan model persamaan struktural (SEM)
maka kepemimpinan iklim organisasi, dan komitmen secara langsung memiliki dampak positif
yang kuat pada Sharia Engagement. Selanjutnya, kepemimpinan dan iklim organisasi secara
signifikan meningkatkan Syariah Engagement pegawai Bank BTN Syariah Kota Surabaya melalui
komitmen organisasi.
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